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Abstrak  

Kemampuan menggambar teknik merupakan salah satu keterampilan yang perlu dikuasai oleh guru 

teknik pemesinan, dimana saat ini aplikasi Autodesk Inventor merupakan salah satu aplikasi yang 

digunakan oleh dunia Pendidikan, bahkan dalam lomba kompetensi siswa. SMK Negeri 10 Semarang 

saat ini dalam proses pembelajaran masih menggunakan aplikasi Autocad, hal ini menjadi perhatian 

dikarenakan perbedaan penggunaan aplikasi pada umumnya. Pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi guru teknik mesin dalam menggambar menggunakan aplikasi  dengan 

memberikan pelatihan sehingga dapat mengikuti perkembangan saat ini. Metode pelaksanaan dalam 

kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan participatory learning and action dimana proses 

pembelajaran yang memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang aplikasi Autodesk inventor 

yang kemudian praktik langsung menggunakannya, antara lain mulai dari persiapan, pelaksanaann, 

dan evaluasi. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan jumlah peserta sebanyak 

16 guru produktif teknik pemesinan. Hasil dari pengabdian ini guru dapat meningkatkan kompetensi 

menggambar berbasis komputer dan juga guru dapat memberikan pembelajaran kepada siswa, yang 

mana berdasarkan hasil dari rata-rata pre test sebelum pelatihan dilaksanakan mendapatkan 60,83 

sedangkan ketika dilakukan postest setelah pelaksanaan pelatihan didapatkan skor rata-rata nilai 81,88, 

hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman peserta meningkat 25,7%. 

 

Kata kunci: drafter enginering; CAD; inventor 

 

Abstract 

Technical drawing skills are essential for machining engineering teachers, as they are expected to master 

industry-relevant tools. Currently, Autodesk Inventor is one of the widely adopted applications in 

education and is even used in student competency competitions. However, SMK Negeri 10 Semarang 

still uses AutoCAD in its learning process, which raises concerns due to the differing standards in 

software usage. This community service program aims to enhance the competency of machining 

teachers in technical drawing using Autodesk Inventor by providing targeted training to help them 

adapt to current developments. The implementation method follows a Participatory Learning and 

Action approach, in which participants gain theoretical knowledge of Autodesk Inventor and then 

engage in practical applications—including preparation, execution, and evaluation phases. The 

program involved 16 productive machining teachers. The results show that teachers improved their 

computer-aided drawing skills and were better equipped to deliver related instruction to students. 

Based on the assessment, the average pre-test score was 60.83, while the post-test score increased to 

81.88, indicating a 25.7% improvement in participants’ understanding 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan vokasi atau Kejuruan saat ini terus berkembang dari segi keilmuannya, 

perkembangan ini selalu diupayakan untuk dapat di ikuti dari segala aspek kehidupan termasuk dalam 

kompetensi yang dimiliki oleh guru maupun siswa.  Harapan pemerintah dan masyarakat terhadap 

pendidikan vokasi yang selama ini agar memberikan suatu keterampilan bagi peserta didik supaya 

mudah untuk diterima di dunia kerja pada saat lulus, namun terkadang belum sesuai dengan 

diharapkan (Utomo W., 2021). Memenuhi kebutuhan stakeholder akan lulusan yang memiliki kualitas  

dan relevan dengan  Dunia  Usaha  dan  Industri  (DUDI), sekolah  perlu merancang  kurikulum  serta 

kompetensi  lulusan  yang sesuai  dengan  kebutuhan  yang  ada (Rindiantika Y., 2021). Lulusan dari 

sekolah kejuruan memiliki keharusan untuk mempunyai pengetahuan, keahlian dan keterampilan 

yang dibutuhkan pada abad ke- 21 sehingga memiliki keterampilan yang luas dan kemampuan untuk 

bekerja secara efektif di berbagai disiplin ilmu untuk mengatasi tantangan global yang kompleks, 

termasuk keterampilan hidup dan karir, keterampilan belajar dan inovasi, serta informasi, media dan 

teknologi (Yudiono, H., et all., 2018). Pembelajaran di SMK sudah seharusnya mengarahkan siswa 

untuk memiliki keterampilan dan wawasan tentang dunia usaha atau dunia industri (Fajri, S. N., M. 

Khumaedi, 2016). Kemampuan siswa pastinya juga dipengaruhi oleh guru dalam memandu proses 

pembelajaran didalam kelas, dan sesuai dengan program unggulan  SMK yaitu program SMK BISA, 

dimana pemerintah berharap SMK dapat menciptakan siswa yang siap untuk bekerja.  Menurut Novia 

Nugra Venadia (2021) menunjukkan bahwa 47,5% hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kinerja guru. 

Proses pembelajaran menggambar suatu benda, siswa dituntut tidak hanya memiliki pengetahuan saja 

melainkan juga memiliki keterampilan (Nugroho S. N. et all, 2016).  Gambar kerja dapat membantu 

dalam menyelesaikan sebuah perancangan untuk dapat diwujudkan dalam bentuk fisik sehingga 

gambar kerja harus bisa dibaca dan dipahami oleh pihak pelaksana (Atmajayani, Risma Dwi, 2018)  

Ketrampilan menggambar merupakan salah satunya yang diperoleh melalaui mata pelajaran di SMK 

kompetensi keahlian teknik pemesinan yaitu Gambar Teknik Manufaktur dengan pembelajaran 

berbasis Computer Aided Design (CAD). Gambar teknik manufaktur adalah pelajaran yang ada di SMK 

dengan menggunakan software CAD dalam pelaksanaanya, yang digunakan untuk membuat 

rancangan gambar serta menyajikan dalam  bentuk gambar detail yang bertujuan memberikan desain 

untuk diproses lebih lanjut (Fitkirana, E. Kurniawan, W.D. 2023) 

Menggunakan aplikasi komputer dam menggambar merupakan cara untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa, karena teknik menggambar berbasis computer cenderung lebih mudah dan 

waktu singkat dan cepat, dibandingkan metode menggambar manual. Kenyataannya ssat ini belum 

tentu semua pengajar bisa dan mampu memanfaatkan keunggulan yang ada pada komputer untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran (Dianta Y. J, Putri, A., 2019). Salah  satu  aplikasi  komputer yang 

saat ini banyak digunakan adalah Software Autodesk Inventor, baik di Lembaga Pendidikan, lomba 

kompetensi bahkan pad uji kompetensi BNSP. Program Autodesk Inventor memiliki beberapa 

keunggulan antara lain; kemudahan dalam memodifikasi geometri dan hubungan antar objek 

meskipun objek yang dibuat sudah selesai didisain. Perubahan ini dapat dilakukan tanpa perlu 

mengulang proses menggambar dari awal. Selain itu, aplikasi ini juga dapat melakukan analisis 

mekanika struktural dan kekuatan, termasuk simulasi beban dan kondisi batas (Autodesk, 2022). 

Aplikasi Autodesk Inventor  bisa digunakan  untuk  membuat  gambar  benda  baik  secara  2  dimensi 

maupun 3 dimensi, mensimulasikan pergerakan dari benda yang dirancang dan bisa digunakan untuk 

menganalisis kekuatan seperti merancang dan menganalisis tegangan kontak pada gigi transmisi 

sepeda motor yang menunjukkan bahwa perangkat lunak ini efektif dalam melakukan analisis 

kekuatan struktur komponen mekanis (Hidayat, T. et all,2018). Proses pembelajaran di SMK 

menggunakan aplikasi memiliki kelebihan yaitu memberikan kemudahan bagi para siswa dan guru 

dalam mendesain komponen mesin. Peningkatan keterampilan guru diposisikan sebagai fondasi awal 

untuk menunjang efektivitas kerja dan profesionalisme (Nurdini L,. 2024). Agar siswa SMK dapat 

menguasai penggunaan software Autodesk Inventor, diperlukan pelatihan peningkatan kompetensi 
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untuk guru, sehingga bisa memberikan transfer ilmu yang sesuai, sehingga pelatihan penggunaan 

aplikasi Inventor ini perlu di laksanakan.  

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan harus berdampak, berkelanjutan, dan 

dirasakan oleh banyak orang. Roadmap pengabdian perlu dibuat agar pengabdian menjadi sistematis. 

Adapun Roadmap pengabdian yang dilakukan seperti gambar dibawah ini. 

 

 
Gambar 1. Skema Pengembangan Computer Aided Design 

(Vitkienė, et all, 2008) 

 

Menggambar menggunakan aplikasi selama ini memang dirasa sudah membatu dibandingkan 

metode menggambar manual. Hasil dari penelitian jug menunjukkan bahwa setelah menerapkan media 

pembelajaran software hasil belajar peserta didik dapat meningkat (Nurlalili, D.N, Dani, H. 2022). 

Namun seiring berkembangnya penggunaan software didunia pendidikan, terutama SMK Pemesinan 

yang menggunakan aplikasi Autodesk Inventor, Lomba Kompetensi Siswa (LKS), serta uji kompetensi 

BNSP yang menggunakan aplikasi ini, membuat sekolah perlu menyesuaikan kembali penggunaan 

aplikasi designya. 
 

METODE  
Pelaksanakan program pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di SMK Negeri 10 

Semarang, pada bulan Juli 2024, dimana peserta dari pengabdian ini adalah guru  kompetensi keahlian 

Teknik Pemesinana Kapal yang dipilih berdasarkan rekomendasi pihak sekolah dan kesesuaian bidang 

ajar guru dengan materi pelatihan Autodesk Inventor, khususnya para guru yang dalam proses 

pembelajarannya erat kaitannya dengan pembuatan gambar teknik berbasis komputer.  

 
Gambar 2. Alur Pelaksanaan Pengabdian. 

 

Prosedur pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari tiga tahap utama 

seperti yang tersaji pada Gambar 2, yaitu: (1) Persiapan, yang meliputi koordinasi dengan pihak sekolah, 
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identifikasi kebutuhan pelatihan melalui wawancara informal dengan guru, serta penyusunan modul 

pelatihan berbasis software Autodesk Inventor; (2) Pelaksanaan, yang dilakukan melalui metode 

pelatihan langsung (direct instruction) dan praktik berbasis proyek (project-based learning), di mana 

peserta secara aktif mempraktikkan pembuatan gambar menggunakan Autodesk Inventor; (3) Evaluasi, 

yang dilakukan menggunakan instrumen pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan 

kompetensi peserta. 
 

Tahapan Persiapan 
Tahap persiapan dimulai dari perijinan dan sosialisasi awal ke mitra Sebelum melaksanakan 

kegiatan pengabdian melakukan komunikasi dengan lokasi pengabdian yaitu SMK N 10 Semarang, 

dimana saat koordinasi diterima oleh pihak sekolah. 

 

      
Gambar 3. Alur Pelaksanaan Pengabdian 

 

Selain koordinasi mengenai rencana kegiatan pelatihan yang akan dilakukan, sekaligus 

mengecek kesiapan lab komputer yang akan digunakan pelatihan, sehingga pelaksanaan kegiatan 

dapat terlaksana dengan baik. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa komputer pada laboratorium 

telah memenuhi spesifikasi teknis yang diperlukan, dengan seluruh komputer memiliki spesifikasi 

minimal RAM 8 GB dan prosesor I5yang mendukung pengoperasian Autodesk Inventor 2023. Seluruh 

unit komputer juga telah diinstal perangkat lunak Inventor dan berhasil diuji coba sebelum pelatihan. 

Dengan demikian, laboratorium dinyatakan siap digunakan untuk kegiatan pelatihan tanpa hambatan 

teknis yang berarti. 

 

 
Gambar 4. Proses pengecekan lokasi pelatihan 

 

Tahap persiapan selanjutnya yaitu persiapan pembuatan materi dari peserta serta informasi yang 

diperoleh pada saat koordinasi dipergunakan untuk mempersiapkan materi yang akan disampaikan 

pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Materi yang dipersiapkan adalah mulai dari pembuatan 

akun pada software Autodesk inventor, sampai ke pengenalan Sketch (2Dimensi), Part (3 Dimensi), dan 

Inventor Drawing.  Materi pelatihan disusun secara bertahap dan sistematis untuk dapat dipelajari 

peserta dalam penggunaan Autodesk Inventor. Adapun rincian materi pelatihan adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengenalan Software dan Pembuatan Akun 

• Peserta dapat mengakses dan mengoperasikan Autodesk Inventor dengan akun resmi. 

• Prosedur pembuatan akun Autodesk Education, dan pengaturan awal workspace. 
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2. Sketch 2 Dimensi (2D) 

• Memahami prinsip dasar menggambar 2D sebagai dasar pembuatan model 3D. 

• Pengenalan tools sketch (line, circle, rectangle, trim, dimensioning), constraints, dan pembuatan 

bentuk geometri dasar. 

• Metode praktik langsung dengan panduan step-by-step 

3. Pembuatan Part 3 Dimensi (3D Modelling) 

• Mampu mengubah gambar 2D menjadi objek 3D solid. 

• Penggunaan perintah Extrude, revolve, sweep, loft, shell, fillet, dan chamfer. 

• Pembuatan komponen-komponen sederhana seperti mur, baut, dan poros. 

4. Inventor Drawing (Gambar Kerja 2D dari Model 3D) 

• Menghasilkan gambar teknik standar industri dari model 3D. 

• Menyisipkan view (top, front, isometric), memberi dimensi dan anotasi, serta pengaturan 

ukuran kertas sesuai standar teknik. 

• Mencetak gambar teknik yang siap digunakan dalam proses manufaktur 

 

Tim pengabdian membuat paparan dalam bentuk power point (ppt) serta dalam bentuk modul 

untuk memberikan pengetahuan dasar mengenai menggambar menggunakan autodesk inventor bagi 

mitra. 

 

 
Gambar 5. Proses pengecekan lokasi pelatihan 

 

Tahapan Pelaksanaan 
Program kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan setelah segala persiapan selesai 

dilakukan yang mencakup persiapan tempat, serta materi yang akan diberikan kepada mitra. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian berlangsung pada tanggal 16 – 18 Juli 2024, di Ruang Lab Komputer 

1, SMK N 10 Semarang dengan jumlah peserta sebanyak 16 guru produktif.  

 

     
Gambar 6. Pelaksanaan Pelatihan 

 

Tahapan Evaluasi 
Tahap evaluasi untuk mengetahui keberhasilan kegiatan pengabdian setelah kegiatan. Evaluasi 

sebelum kegiatan digunakan sebagai pembanding, yang menggambarkan kondisi awal dari 
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keterampilan dan pengetahuan yang sudah dimiliki. Evaluasi dilakukan melalui dua tahap, yaitu pretest 

sebelum pelatihan dan posttest setelah pelatihan. Instrumen evaluasi yang digunakan terdiri dari: 

1. Tes Tertulis (Pengetahuan Teoritis) dengan bentuk Tes pilihan ganda yang mengukur 

pemahaman peserta terhadap fungsi, fitur, dan prinsip dasar penggunaan Autodesk Inventor, 

dimana test dilaksanakan sebelum dan sesudah pelatihan 

2. Penilaian Praktik (Keterampilan Aplikasi Software) dengan bentuk tugas pembuatan model 3D 

sederhana menggunakan Autodesk Inventor, dimana Penilaian mencakup aspek ketepatan 

model, penggunaan fitur software, dan kerapian gambar kerja. 

 

Selain itu juga dilakukan sesi tanya jawab, agar setiap permsalahan dalam diselesaikan bersama 

yang mana berdasarkan hasil dari rata-rata pre test sebelum pelatihan dilaksanakan mendapatkan 60,83 

dari skor maksimum 100 sedangkan ketika dilakukan postest setelah pelaksanaan pelatihan didapatkan 

skor rata-rata nilai 81,88, sehingga terdapat peningkatan sebesar 21,05 poin atau sekitar 25,7%. 

Berdasarkan analisis butir soal, peningkatan terbesar terjadi pada topik pembuatan Part 3D 

menggunakan fitur extrude dan revolve, serta pemahaman mengenai toolbar perintah gambar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di SMK Negeri 10 Semarang 

dengan tema Peningkatan Kompetensi Drafter Engineering  Bagi Guru Teknik Pemesinan Kapal 

Menggunakan Software Autodesk Inventor telah terlaksana pada tanggal 16 – 18 Juli 2024. Kegiatan 

pengabdian dilaksnaakan pada ruang Lab Komputer 1 dengan jumlah peserta sebanyak 16 Guru 

Produktif,, khususnya para guru yang dalam proses pembelajarannya erat kaitannya dengan 

pembuatan gambar teknik berbasis komputer. Setelah seluruh rangkaian pelatihan dilaksanakan 

selama tiga hari, maka dilakukan pengukuran hasil belajar peserta guna mengetahui efektivitas 

kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui pretest sebelum pelatihan dan posttest setelah pelatihan, serta 

didukung dengan sesi tanya jawab dan pengamatan langsung selama kegiatan berlangsung.  

Tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) dirancang untuk mengukur tingkat penguasaan peserta 

terhadap materi pelatihan penggunaan software Autodesk Inventor. Instrumen evaluasi terdiri dari 30 

butir soal, dengan rincian mencakup tiga komponen utama yaitu: Sketch 2D, Part 3D Modeling, dan 

Inventor Drawing.  Setiap soal memiliki bobot yang telah ditentukan, dengan skor maksimum 

keseluruhan yaitu 30 poin, dan untuk analisis serta pelaporan, skor peserta dikonversi ke skala 100, 

sehingga skor rata-rata pretest sebesar 18,3 dari 30 setara dengan 60,83, dan skor posttest sebesar 24,6 

setara dengan 81,88. Hasil yang diperoleh dari pelatihan ini ditujunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Pre Test dan Postest 

Nama 
Nilai 

Peningkatan 
Pre Test Post Test 

Peserta 1 9 24 62,5 % 

Peserta 2 12 24 50,0 % 

Peserta 3 17 25 32,0 % 

Peserta 4 16 25 36,0 % 

Peserta 5 20 25 20,0 % 

Peserta 6 25 24 -4,2 % 

Peserta 7 21 22 4,5 % 

Peserta 8 17 24 29,2 % 

Peserta 9 18 25 28,0 % 

Peserta 10 15 25 40,0 % 

Peserta 11 19 26 26,9 % 

Peserta 12 23 25 8,0 % 

Peserta 13 17 25 32,0 % 
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Nama 
Nilai 

Peningkatan 
Pre Test Post Test 

Peserta 14 25 24 -4,2 % 

Peserta 15 23 28 17,9 % 

Peserta 16 15 22 31,8 % 

Rata-Rata Nilai 
18,3 24,6 

25,7% 
60,83 81,88 

 

Tabel 1 menunjukan mayoritas peserta mengalami peningkatan skor posttest dibandingkan pretest. 

Namun, terdapat dua peserta (peserta 6 dan peserta 14) yang mengalami sedikit penurunan skor. 

Penurunan lebih lanjut disebabkan oleh beberapa faktor, kelelahan pada sesi akhir, dan kurangnya 

fokus saat pengerjaan tes. Meskipun demikian, secara keseluruhan 14 dari 16 peserta (87,5%) mengalami 

peningkatan skor, yang mengindikasikan efektivitas pelatihan dalam meningkatkan kompetensi dasar 

penggunaan Autodesk Inventor. 

Tabel diatas juga menunjukan bahwa rata-rata hasil pre test peserta adalah 60,83 sedangkan hasil 

rata-rata nilai postet yang dilakukan setelah pelatihan mendapatkan nilai 81.88 atau terjadi peningkatan 

sebesar 25,7%., Peningkatan sebesar 25,7% dihitung dengan membandingkan rata-rata nilai pretest dan 

posttest yang diperoleh peserta. Rata-rata nilai pretest adalah 60,83, sedangkan rata-rata nilai posttest 

adalah 81,88. Selisih dari kedua nilai ini adalah 21,05 poin. Kemudian, nilai peningkatan dihitung 

menggunakan rumus : 

 

 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 (%)      =
𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑃𝑟𝑒𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑥100                                               (1)    

 

   =
81,88 −60,83

60,83
𝑥100                                             

   = 25,7 % 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman peserta terhadap materi 

pelatihan sebesar 25,7% setelah mengikuti kegiatan. 

Secara keseluruhan pemahaman akan materi menggambar menggunakan Autodesk Inventor 

sudah baik, Pemahaman peserta dikategorikan “baik” karena mayoritas (lebih dari 80% peserta) 

memperoleh nilai di atas 75 pada posttest, yang merupakan batas minimal penguasaan materi sesuai 

rubrik penilaian yang digunakan. Namun untuk materi tertentu peserta mengalami kendala, yaitu pada 

bagian materi part 3 Dimensi, khususnya dalam menggunakan perintah Loft, Sweep, dan Shell, yang 

memerlukan pemahaman tentang lintasan dan bentuk profil yang lebih kompleks. Perintah-perintah 

ini relatif jarang digunakan oleh peserta sebelumnya, sehingga menimbulkan kesulitan awal dalam 

mengidentifikasi fungsi dan alur penggunaannya. Hal ini dikarenakan beberapa perintah atau icon 

tersebut memang jarang digunakan oleh peserta, sehingga pemahaman akan bagian tersebut menjadi 

lemah, namun hal ini data diatasi saat pelatihan dengan cara dilakukan sesi tanya jawab, agar setiap 

permsalahan dalam diselesaikan, dan mulai membiasakan penggunaan perintah atau icon yang 

memang jarang digunakan. Intervensi ini terbukti efektif meningkatkan pemahaman, yang ditunjukkan 

oleh peningkatan nilai individu. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian yang dilakukan dapat memberikan solusi atas permasalahan 

yang muncul di SMK N 10 Semarang terutama pada kompetensi keahlian Teknik Pemesinan Kapal, 

yang mana sedang melakukan tranformasi dalam proses pembelajaran elemen teknik manufakture 

dengan software autodesk inventor, sehingga perlu peningkatan kompetensi sumber daya manusia 

yaitu tenaga pengajar dalam kempuan menguasai drafter engineering. Hasil dari evaluasi terhadap 

pemahaman akan materi yang sudah disampaikan saat pelatikahn berdasarkan hasil pre test yang 
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dilakukan menunjukkan hasil rata-rata nilai peserta adalah 60,8 yang artinya masih dibawah 

ketuntasan minimal dengan nilai sebesar 75, namun setelah terlaksananya pelatihan dan dilakukan post 

test, didapatkan untuk hasil rata-rata nilai peserta menjadi 81,8 yang berarti nilai tersebut diatas nilai 

ketuntasan minimal atau dengan kata lain terjadi peningkatan sebesar 25,7%. Sehingga bisa dikatakan 

pelaksanaan pelatihan dalam rangkan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan hasil yang baik. 

Saran dari pelaksanaan kegiatan pengabdian berdasarkan hasil evaluasi dirasakan masih belum 

optimal, sehingga untuk kedepannya sebaiknya dilakukan dalam beberapa tahapan, sepertiyang 

pertama menguatkan pemahaman materi sktech, tahap kedua materi part dan ketiga materi inventor 

drawing serta asembly, namun dengan jede waktu yang disesuaikan. 
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